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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of knowledge management on organizational capacity, with
international cooperation serving as a mediating variable, at the Bureau of Public Relations and
International Cooperation of the Audit Board of the Republic of Indonesia. The research employs a
quantitative approach with an explanatory research design. Data were collected through structured
questionnaires and analyzed using regression and path analysis with SPSS. The findings indicate that
knowledge management has a positive and significant effect on international cooperation. Knowledge
management also shows a significant direct effect on organizational capacity. However, when
international cooperation is included in the analytical model, the direct effect of knowledge management
on organizational capacity becomes insignificant. Furthermore, international cooperation has a
positive and significant effect on organizational capacity. The Sobel test confirms that international
cooperation fully mediates the relationship between knowledge management and organizational
capacity. These results suggest that knowledge management does not automatically enhance
organizational capacity unless it is effectively translated into collaborative practices through
international cooperation. The study contributes theoretically to the literature on knowledge
management in the public sector and provides practical implications for strengthening organizational
capacity through the strategic integration of knowledge management and international collaboration
mechanism.

Keywords: knowledge management, international cooperation, organizational capacity, mediation,
public sector.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge management terhadap kapasitas
organisasi dengan kerja sama internasional sebagai variabel mediasi pada Biro Humas dan Kerja Sama
Internasional Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi dan path analysis dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerja sama internasional.
Secara langsung, knowledge management juga berpengaruh signifikan terhadap kapasitas organisasi.
Namun, ketika kerja sama internasional dimasukkan ke dalam model, pengaruh langsung tersebut
menjadi tidak signifikan. Sementara itu, kerja sama internasional terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kapasitas organisasi. Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa kerja sama internasional
berperan sebagai variabel mediasi penuh (full mediation) dalam hubungan antara knowledge
management dan kapasitas organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan pengetahuan
tidak secara otomatis meningkatkan kapasitas organisasi, tetapi perlu diimplementasikan melalui
mekanisme kolaborasi internasional. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian manajemen pengetahuan di sektor publik serta implikasi praktis bagi penguatan
kapasitas organisasi melalui integrasi knowledge management dan kerja sama internasional secara
strategis.
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Kata kunci: Kata kunci: knowledge management, kerja sama internasional, kapasitas organisasi,
mediasi, sektor publik.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, organisasi sektor publik dituntut untuk
meningkatkan kapasitas institusional guna menjawab tantangan yang semakin kompleks. Salah
satu pendekatan strategis yang relevan adalah penerapan Knowledge management (KM), yaitu
proses sistematis dalam menciptakan, menyimpan, membagikan, dan memanfaatkan
pengetahuan organisasi. KM berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta
kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan lingkungan strategis. Pengelolaan
pengetahuan yang baik memungkinkan organisasi menjaga keberlanjutan program, mengurangi
duplikasi pekerjaan, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti.

Berbagai literatur menunjukkan bahwa KM dapat meningkatkan kapasitas organisasi melalui
proses pembelajaran dan inovasi. Namun, temuan empiris masih menunjukkan inkonsistensi.
Sebagian penelitian menyatakan bahwa KM berpengaruh signifikan terhadap capacity building,
sementara penelitian lain menemukan bahwa KM sering kali hanya bersifat administratif dan
belum berdampak strategis. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya celah riset mengenai
faktor-faktor yang memperkuat hubungan antara KM dan pengembangan kapasitas organisasi.
Dalam konteks organisasi publik, kerja sama internasional berpotensi menjadi mekanisme
penguat hubungan tersebut. Kerja sama internasional tidak hanya berfungsi sebagai diplomasi
kelembagaan, tetapi juga sebagai sarana transfer pengetahuan, pertukaran praktik terbaik, dan
pembelajaran lintas negara. Apabila hasil kerja sama internasional dikelola melalui sistem KM
yang efektif, maka pengetahuan yang diperoleh dapat diinternalisasi dan dimanfaatkan untuk
meningkatkan kapasitas organisasi secara berkelanjutan.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK), khususnya Biro Humas dan Kerja
Sama Internasional, memiliki peran strategis dalam menjalin hubungan global dan mengelola
pertukaran pengetahuan dengan mitra internasional. Data kinerja menunjukkan bahwa tingkat
penerapan manajemen pengetahuan mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Namun demikian, peningkatan tersebut masih cenderung bersifat administratif dan
belum sepenuhnya menggambarkan optimalisasi pemanfaatan pengetahuan untuk penguatan
kapasitas organisasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut
hubungan antara penerapan KM, kerja sama internasional, dan pengembangan kapasitas
organisasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan Knowledge management terhadap pengembangan kapasitas organisasi,
baik secara langsung maupun melalui peran mediasi kerja sama internasional pada Biro Humas
dan Kerja Sama Internasional BPK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan kajian KM di sektor publik, serta kontribusi praktis dalam
perumusan strategi penguatan manajemen pengetahuan dan kerja sama internasional yang lebih
terintegrasi.

KAJIAN PUSTAKA

Knowledge management

Knowledge management (KM) merupakan proses sistematis dalam menciptakan, menyimpan,
membagikan, dan memanfaatkan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Davenport dan Prusak (1998) menegaskan bahwa KM mencakup perolehan, kodifikasi,
transfer, dan penerapan pengetahuan sebagai aset strategis organisasi. Sementara itu, Nonaka
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dan Takeuchi (1995) melalui model SECI menjelaskan bahwa penciptaan pengetahuan terjadi
melalui konversi antara pengetahuan tacit dan eksplisit melalui proses socialization,
externalization, combination, dan internalization. Dalam sektor publik, KM tidak hanya
bertujuan meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung transparansi, akuntabilitas, serta
pembelajaran organisasi. Implementasi KM umumnya diukur melalui dimensi knowledge
acquisition, knowledge sharing, knowledge storage, dan knowledge utilization. Keberhasilan
KM sangat dipengaruhi oleh budaya berbagi pengetahuan, kepemimpinan, serta dukungan
teknologi informasi.

Kerja Sama Internasional

Kerja sama internasional dipahami sebagai proses kolaboratif antarorganisasi lintas negara
untuk mencapai tujuan bersama melalui pertukaran sumber daya dan pengetahuan. Dalam
perspektif administrasi publik, kerja sama internasional menjadi instrumen modernisasi
birokrasi melalui transfer praktik terbaik, peningkatan kompetensi, dan pembelajaran lintas
negara. Dimensi kerja sama internasional dalam konteks organisasi publik mencakup: (1)
diplomasi institusional, (2) kolaborasi teknis, (3) pertukaran pengetahuan internasional, dan (4)
implementasi hasil kerja sama. Kerja sama internasional dapat memperluas akses organisasi
terhadap pengetahuan global, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penguatan kapasitas
kelembagaan.

Pengembangan Kapasitas Organisasi

Pengembangan kapasitas organisasi merupakan proses peningkatan kemampuan individu,
struktur, dan sistem organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan berkelanjutan (UNDP,
2009). Kapasitas organisasi tidak hanya mencakup peningkatan kompetensi sumber daya
manusia, tetapi juga penguatan proses kerja, tata kelola, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan. Dalam penelitian ini, pengembangan kapasitas organisasi diukur
melalui tiga dimensi utama: (1) kapasitas sumber daya manusia, (2) kapasitas proses organisasi,
dan (3) kapasitas institusional. Organisasi yang memiliki kapasitas berbasis pengetahuan yang
kuat cenderung lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.

Pengembangan Hipotesis

Secara teoritis, Knowledge management memungkinkan organisasi memperoleh dan mengelola

pengetahuan secara sistematis sehingga memperkuat kesiapan dalam membangun jejaring dan

kolaborasi global. Oleh karena itu, penerapan KM diperkirakan berpengaruh terhadap kualitas

kerja sama internasional. Selain itu, KM yang efektif akan meningkatkan kemampuan

organisasi dalam pengambilan keputusan, inovasi, serta pembelajaran berkelanjutan, sehingga

berdampak langsung terhadap pengembangan kapasitas organisasi.

Di sisi lain, kerja sama internasional menjadi sarana transfer pengetahuan dan pembelajaran

lintas negara yang dapat memperkuat kompetensi individu maupun kapabilitas organisasi.

Dengan demikian, kerja sama internasional berpotensi berperan sebagai variabel mediasi dalam

hubungan antara KM dan pengembangan kapasitas organisasi. Berdasarkan argumentasi

teoritis tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

a. H1: Knowledge management berpengaruh positif terhadap Kerja Sama Internasional.

b. H2: Knowledge management berpengaruh positif terhadap Pengembangan Kapasitas
Organisasi.

c. H3: Kerja Sama Internasional berpengaruh positif terhadap Pengembangan Kapasitas
Organisasi.
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d. H4: Kerja Sama Internasional memediasi pengaruh Knowledge management terhadap
Pengembangan Kapasitas Organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory
research). Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel melalui
pengujian hipotesis secara statistik. Paradigma yang digunakan adalah positivisme, yang
menekankan pengukuran objektif terhadap variabel penelitian menggunakan data numerik.
Desain penelitian bersifat kausalitas, yaitu untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak
langsung antara Knowledge management (X), Kerja Sama Internasional (Z) sebagai variabel
mediasi, dan Pengembangan Kapasitas Organisasi (Y).Penelitian dilaksanakan di Biro Humas
dan Kerja Sama Internasional Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK), Jakarta.
Pemilihan lokasi didasarkan pada peran strategis unit kerja tersebut dalam pengelolaan
Knowledge management dan pelaksanaan kerja sama internasional. Penelitian dilaksanakan
dalam kurun waktu enam bulan, mulai September 2025 hingga Februari 2026. Populasi
penelitian adalah seluruh pegawai di lingkungan Biro Humas dan Kerja Sama Internasional
BPK. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria
pegawai yang terlibat dalam pengelolaan manajemen pengetahuan maupun kegiatan kerja sama
internasional. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan kecukupan analisis
statistik, khususnya untuk analisis jalur (path analysis), sehingga memenuhi ketentuan minimal
ukuran sampel dalam penelitian kuantitatif. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 =
sangat setuju). Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator teoritis dari masing-
masing variabel: Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik. Tahapan analisis meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi,
serta analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung
antarvariabel. Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh antarvariabel penelitian, baik
secara parsial maupun simultan serta uji koefisien determinasi (R?)

Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel.
yang dilakukan dengan Uji Sobel.

HASIL PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada responden di Biro Humas dan Kerja Sama
Internasional BPK, seluruh instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Nilai korelasi item-total
menunjukkan signifikansi di bawah 0,05, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
variabel berada di atas 0,70, sehingga instrumen layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Secara deskriptif, variabel Knowledge management menunjukkan kategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa proses perolehan, berbagi, penyimpanan, dan pemanfaatan
pengetahuan telah berjalan dengan baik. Variabel Kerja Sama Internasional juga berada pada
kategori tinggi, mencerminkan adanya aktivitas kolaborasi dan pertukaran pengetahuan lintas
negara yang cukup intensif. Sementara itu, Pengembangan Kapasitas Organisasi menunjukkan
tingkat yang baik, terutama pada aspek peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan
penguatan proses organisasi.

Ujit

Pengujian pengaruh variabel X terhadap variabel Z dilakukan dengan analisis regresi linear
sederhana. Hasil pengujian regresi X terhadap Z disajikan pada tabel koefisien regresi
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Tabel 1 Pengaruh X terhadap Z

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  -5.908 0.278 -21.233 0.000
X 0.998 0.007 0.998 141.907 0.000

a. Dependent Variable: Z
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,998 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,998, yang

menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Z.

Tabel 2 Pengaruh X terhadap Y 1

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  -9.035 0.609 -14.826 0.000
X 1.188 0.015 0.992 77.140 0.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel X sebesar 1,188 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang dibangun. Apabila nilai regresi
pada Uji F menunjukan adanya hubungan yang kuat antar variabel x dan variabel z terhadap
variabel y maka, model yang dibangun baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel.
Tabel 3 Hasil Uji F

Model Sum of Square df | Mean Square F Sig.
Regression 203,625 3 67,875 32,352 | 0,000
Residual 182,529 87 12,098
Total 386,154 90

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan nilai sig (0,000) < a (0,05) maka, adanya pengaruh antara variabel x dan variabel
z terhadap variabel y.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi atau R Square digunakan untuk melihat seberapa besar persentase varian
pada variabel Y yang dijelaskan oleh variabel X dan variabel Z, yang mana apabila nilai R
Square mendekati angka satu, maka variasi variabel-variabel bebas dapat menjelaskan dengan
sempurna variabel terikat dalam model persamaan regresi.

Tabel 4. Koefisien Determinasi Variabel X

Mode R R Adjusted R Std. Error of
1 Square Square the Estimate
1 0,726 0,527 0,511 1,44846
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Nilai R sebesar 0,726 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dalam model tergolong
kuat. Nilai R Square sebesar 0,527 berarti bahwa 52,7% variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel X (Knowledge management). Sementara itu, nilai Adjusted R Square
sebesar 0,511 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel
dalam model, kemampuan penjelasan model tetap tinggi, yaitu sebesar 51,1%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Knowledge management memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model pertama, sedangkan 47,3%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Tabel 5. Koefisien Determinasi Variabel Z

Mode R R Adjusted R Std. Error of
1 Square Square the Estimate
1 0,671 0,331 0,324 1,42546

Nilai R sebesar 0,671 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara variabel
independen dan variabel Z (Kerja Sama Internasional). Nilai R Square sebesar 0,331 berarti
bahwa 33,1% variasi variabel Z dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model.
Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,324 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian,
model mampu menjelaskan 32,4% variasi variabel Z, dan 67,6% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Pengujian pengaruh variabel X terhadap variabel Z dilakukan dengan analisis regresi linear
sederhana. Hasil pengujian regresi X terhadap Z disajikan pada tabel koefisien regresi.

Tabel 6. Pengaruh X terhadap Z

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  -5.908 0.278 -21.233 0.000
X 0.998 0.007 0.998 141.907 0.000

a. Dependent Variable: Z

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,998 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,998, yang
menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Z. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Z, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh X terhadap Z diterima.
Pengujian selanjutnya dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X dan variabel Z secara
simultan terhadap variabel Y menggunakan analisis regresi linear berganda.
Tabel 7. Pengaruh X terhadap Y

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  -2.565 1.277 -2.008 0.048
X 0.095 0.197 0.079 0.484 0.630
Z 1.095 0.197 0.915 5.568 0.000

a. Dependent Variable: Y

PENGARUH KERJA SAMA INTERNASIONAL DAN KNOWLEDGE MANAGEMENT TERHADAP
KAPASITAS ORGANISASI BIRO HUMAS BPK

Ami Rahmawati'*, Luki Karunia? Jubery Marwan?



208
JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK DAN INFORMASI (JAKPI)
Volume 6, No. 1, Juni 2026, p. 202 - 214

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,095 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,630 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara langsung variabel
X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Sementara itu, variabel Z memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 1,095 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta nilai beta
terstandarisasi sebesar 0,915. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Z berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Z
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, sedangkan variabel X tidak berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap variabel Y ketika variabel Z dimasukkan ke dalam model. Untuk
mengetahui pengaruh langsung variabel X terhadap variabel Y tanpa melibatkan variabel
intervening, dilakukan analisis regresi linear sederhana.

Tabel Pengaruh 8. X terhadap Y 1

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  -9.035 0.609 -14.826 0.000
X 1.188 0.015 0.992 77.140 0.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel X sebesar 1,188 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai beta terstandarisasi sebesar 0,992 menunjukkan
bahwa variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebelum dimasukkan variabel Z, variabel X memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y.
4Uji Mediasi (Uji Sobel)
Uji Sobel digunakan untuk mengetahui apakah variabel Z secara signifikan memediasi
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Uji ini dilakukan dengan menghitung pengaruh tidak
langsung variabel X terhadap variabel Y melalui variabel Z.
Dasar Perhitungan Uji Sobel
Nilai yang digunakan dalam perhitungan Uji Sobel diperoleh dari hasil analisis regresi
sebelumnya, yaitu:

a. Koefisien regresi X - Z (a) = 0,998

b. Standar error a (Sa) = 0,007

c. Koefisien regresiZ > Y (b) = 1,095

d. Standar error b (Sb) = 0,197
Rumus Uji Sobel adalah sebagai berikut:

axb

7=
J(b2 X S2) + (a? x S7)

2. Hasil Perhitungan Uji Sobel

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
0,998 x 1,095 1,093 1,093

Z 7= .
J(0,000059) + (0,0388) 0,197

J (1,095° x 0,007%) + (0,998 x 0,197°)
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3. Hasil Uji Menggunakan Sobel Test Calculator

[ mediator
variable
A &

variablo variable

A: | 0.998

©
B: | 0.095 o
SEa: | 0.007 ©

(2]

SEg: | 0.197

Sobel test statistic: 0.48223074
One-tailed probability: 0.31482102
Two-tailed probability: 0.62964204

Gambar 1. Hasil Uji Sobel Test Calculator
Berdasarkan hasil pengujian mediasi menggunakan uji Sobel yang dilakukan melalui Sobel
Test Calculator (Daniel Soper), diperoleh nilai koefisien jalur a = 0,998 dengan standar error
SE. = 0,007, serta koefisien jalur b = 0,095 dengan standar error SEg = 0,197. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai statistik Sobel sebesar 0,482. nilai  probabilitas satu arah (one-tailed)
sebesar 0,314 dan probabilitas dua arah (two-tailed) sebesar 0,629. Nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (o = 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui
variabel mediator tidak signifikan secara statistik. Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa variabel
mediator belum mampu memediasi secara signifikan hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Artinya, meskipun terdapat hubungan antara variabel independen dengan
mediator serta antara mediator dengan variabel dependen, pengaruh mediasi yang terbentuk
tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan.
Pengujian Hipotesis Mediasi
Kriteria pengambilan keputusan pada Uji Sobel adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Z > 1,96, maka pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan.
b. Jika nilai Z < 1,96, maka pengaruh tidak langsung dinyatakan tidak signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Z Sobel sebesar 5,55, yang lebih besar dari 1,96.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y
melalui Z adalah signifikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge management berpengaruh signifikan terhadap
kerja sama internasional dan kapasitas organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan pengetahuan merupakan fondasi strategis dalam
memperkuat kolaborasi lintas negara serta meningkatkan kapasitas kelembagaan organisasi
publik. Secara konseptual, Davenport dan Prusak (1998) menegaskan bahwa pengetahuan
adalah aset strategis yang menciptakan nilai organisasi ketika dikelola secara sistematis melalui
proses penciptaan, penyimpanan, distribusi, dan pemanfaatan. Hal ini diperkuat oleh Edgar dan
Albright (2023) serta Fierro dan Benalil (2024) yang menyatakan bahwa aktivitas knowledge
management mendorong koordinasi, inovasi, dan efisiensi organisasi. Dalam konteks sektor
publik, peran knowledge management semakin relevan karena organisasi pemerintah
menghadapi kompleksitas birokrasi dan tuntutan akuntabilitas yang tinggi. Kassa dan Ning
(2023) serta Ahmed (2024) menjelaskan bahwa implementasi knowledge management di sektor
publik berkontribusi pada penguatan kapasitas organisasi apabila didukung oleh sistem dan
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struktur yang memadai. Penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan
bahwa pengelolaan pengetahuan yang efektif mendorong peningkatan kerja sama internasional
sebagai sarana pembelajaran eksternal.

Kerja sama internasional, dalam perspektif hubungan internasional, dipahami sebagai
mekanisme kolaborasi antaraktor untuk mencapai kepentingan bersama (Keohane, 1984; Bull,
1977). Dalam praktik administrasi publik modern, kerja sama internasional menjadi instrumen
pembelajaran dan transfer kapasitas (Alaerts & Kaspersma, 2022; Gutner & Heltberg, 2025).
Gok dan Karaulova (2024) serta Kwiek (2020) juga menunjukkan bahwa kolaborasi
internasional memperluas akses terhadap sumber daya pengetahuan global dan meningkatkan
kualitas institusi. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kerja sama internasional
berfungsi sebagai medium implementasi pengetahuan yang diperoleh melalui knowledge
management. Secara empiris, ketika kerja sama internasional dimasukkan sebagai variabel
mediasi, pengaruh langsung knowledge management terhadap kapasitas organisasi menjadi
tidak signifikan. Pola ini menunjukkan terjadinya full mediation sebagaimana dijelaskan oleh
Baron dan Kenny (1986). Artinya, pengetahuan yang dikelola organisasi tidak secara otomatis
meningkatkan kapasitas, melainkan harus diimplementasikan melalui mekanisme kolaboratif.
Hal ini sejalan dengan Antunes dan Pinheiro (2020) yang menekankan bahwa organizational
learning dan organizational memory hanya berdampak apabila organisasi memiliki mekanisme
penerapan yang efektif.

Temuan ini juga konsisten dengan Rezaei et al. (2021) dan Al Amiri et al. (2023) yang
menegaskan bahwa kapabilitas organisasi menjadi faktor penentu dalam mentransformasikan
sumber daya pengetahuan menjadi kinerja. Konsep kapasitas organisasi sendiri mencakup
kemampuan mengintegrasikan sumber daya, sistem, dan kompetensi untuk mencapai tujuan
(Morgan, 2006; UNDP, 2009). Dalam penelitian ini, kerja sama internasional berperan sebagai
sarana aktualisasi pengetahuan sehingga mampu memperkuat kapasitas kelembagaan. Selain
itu, kolaborasi intra dan antarorganisasi terbukti mempercepat penciptaan dan difusi
pengetahuan (Bettiol et al., 2023; Abbas et al., 2022). Dalam konteks global, kerja sama
internasional memungkinkan organisasi memperoleh praktik terbaik, memperluas jejaring, dan
meningkatkan kapasitas adaptif (Pepe et al., 2024; Tao-Jorgensen, 2024). Borras et al. (2024)
juga menekankan bahwa kapasitas transformasional sektor publik sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi membangun kolaborasi strategis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan sistemik dalam
pengelolaan organisasi. Knowledge management menyediakan sumber daya pengetahuan, kerja
sama internasional menjadi mekanisme transfer dan implementasi, sementara kapasitas
organisasi mencerminkan hasil integratif dari proses tersebut. Tanpa kerja sama internasional,
pengetahuan cenderung bersifat administratif; tanpa kapasitas organisasi, kolaborasi tidak
menghasilkan dampak berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara knowledge management
dan kerja sama internasional menjadi kunci dalam memperkuat kapasitas organisasi sektor
publik secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa knowledge
management memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas organisasi di Biro Humas
dan Kerja Sama Internasional Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. Pengelolaan
pengetahuan yang sistematis dan terstruktur terbukti mampu memperkuat kemampuan
organisasi dalam menjalankan fungsi, tugas, serta perannya dalam konteks kerja sama
internasional. Secara langsung, knowledge management berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kapasitas organisasi. Namun, ketika variabel kerja sama internasional dimasukkan
dalam model, pengaruh langsung tersebut menjadi tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara knowledge management dan kapasitas organisasi bersifat tidak
langsung.

Kerja sama internasional terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapasitas
organisasi. Organisasi yang mampu mengelola dan mengoptimalkan kerja sama internasional
secara efektif cenderung memiliki kapasitas kelembagaan yang lebih kuat, baik dari aspek
sumber daya manusia, proses kerja, maupun tata kelola institusional. hasil penelitian
menunjukkan bahwa kerja sama internasional berperan sebagai variabel mediasi penuh (full
mediation) dalam hubungan antara knowledge management dan kapasitas organisasi. Hasil uji
Sobel yang signifikan memperkuat temuan bahwa pengaruh knowledge management terhadap
kapasitas organisasi terjadi melalui pelaksanaan kerja sama internasional.
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